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Abstract: Research has been conducted which aims to determine the
effect of various colors of LED light and sound effects with frequency of
280Hz-16KHz. This research was conducted by seeding mustard greens
for 2 weeks then moving mustard greens to polybags by giving two
treatments. First treatment of mustard greens illuminated by LED lights
with the color red, yellow, green and the fourth polybag left without the
addition of LED light. The second treatment is every 1 polybag of green
mustard illuminated by LED lights with red, yellow, green lights at night
for 4 hours then exposed to sound in the morning for 4 hours and the
fourth polybag is exposed to sound without the addition of lights. The
results of this study indicate the effect of the addition of red LED light
color on the plant is clearly seen in the width of green mustard leaves
that have wider leaves between the addition of other LED light colors and
the number of leaves produced more than the addition of yellow, green
and without additional light. The effect of exposure to sound on the plant
has a fairly good influence on the height of the stem, stem width and
number of leaves compared to plants that are not given sound exposure
and in plants that are given additional LED light then the sound produces
better plant growth compared to plants that only given additional lights or
just given a sound.
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1. PENDAHULUAN

Sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis L) merupakan tanaman sayuran
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan digemari masyarakat Indonesia. Masa
panen singkat, pengadaan bibit terjangkau dan pemeliharaan yang tidak rumit
merupakan daya tarik untuk membudidayakan tanaman sawi. Konsumen sawi
diduga akan mengalami peningkatan sesuai pertumbuhan jumlah penduduk dan
peningkatan pengetahuan gizi masyarakat mengenai sawi.

Sejauh ini petani tradisional menanam sawi di lingkungan terbuka. Akibatnya
saat musim hujan banyak tanaman yang terpukul air hujan dan terserang penyakit.
Sedangkan pada musim kemarau, kualitasnya turun karena daun sawi dimakan oleh
serangga. Masalah ini dapat di minimalisir dengan penanaman sawi dalam rumah
tanam. Selain mampu menahan pukulan air hujan dan serangan hama, bangunan ini
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juga dapat mengoptimalkan penambahan cahaya tambahan dan penerapan sonic
bloom.

Seiring perkembangan teknologi pemanfaatan media penerangan dan bunyi
merupakan salah satu alternatif yang baik agar pertumbuhan tanaman dapat
berlangsung lebih cepat, bermutu tinggi dan meningkatkan jumlahnya. Oleh karena
itu dalam penelitian ini digunakan cahaya tambahan dengan warna yang berbeda-
beda dimana masing-masing warna cahaya memiliki rentang panjang gelombang
tertentu yang mampu diserap oleh tanaman.

Pada penelitian Ernawati, dkk (2011) dapat disimpulkan bahwa penambahan
pencahayaan dengan warna yang berbeda-beda dapat mempengaruhi pertumbuhan
lebar daun tanaman maupun waktu panen tumbuhan tersebut. Penambahan cahaya
buatan juga dapat mempercepat proses fotosintesis sehingga tanaman lebih cepat
berkembang. Penambahan cahaya pada tumbuhan diharapkan dapat
mengefesiensikan waktu seseorang dalam proses penanamannya.

Menurut Handoko dan Fajariyanti (2008), sinar matahari menghasilkan
cahaya polikromatik yang dapat dibiaskan menjadi cahaya monokromatik. Cahaya
monokromatik inilah yang digunakan tanaman untuk berfotosintesis. Klorofil mampu
menangkap cahaya monokromatik dari matahari pada panjang gelombang tertentu.
Cahaya yang mampu diserap tanaman pada kisaran panjang gelombang antara 400
sampai 700 nm. Kilorofil berfungsi dengan baik dalam proses fotosintesis pada
panjang gelombang 660 nm pada sinar merah dan paling buruk pada panjang
gelombang 430 nm pada sinar biru. Sinar kuning dan hijau dipantulkan tanaman,
namun jika diteruskan kembali ke tanaman akan terserap dan mampu membantu
proses fotosintesis.

Selain menggunakan cahaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman,
salah satu teknologi pertanian yang banyak dikembangkan yaitu dengan penerapan
sonic bloom. Sonic bloom merupakan suatu teknologi organik yang memanfaatkan
gelombang suara berfrekuensi tinggi untuk meningkatkan produktivitas tanaman.
Teknologi ini bekerja dengan mengoptimalkan pembukaan stomata pada frekuensi
suara tertentu.

Menurut Yulianto (2008), Penerapan Sonic bloom dapat menyuburkan
pertumbuhan tanaman dengan menggunakan gelombang suara frekuensi tinggi
(3500-5000 Hertz) yang digabungkan dengan pemberian nutrisi. Gelombang suara
dengan frekuensi tinggi dalam menghasilkan energi yang mampu memberi tegangan
negatif terhadap stomata sehingga merangsang mulut daun (stomata) tetap terbuka
sehingga dapat meningkatkan laju dan efesiensi penyerapan pupuk pada daun
(Yulianto, 2008).
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2. METODE PENELITIAN
Prosedur kerja pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu

menyiapkan alat dan bahan, pengujian luminesensi, dan prosedur penanaman.

Pengujian luminesensi

Prosedur kerja untuk pengujian luminesensi untuk mengetahui intensitas
yang akan digunakan adalah sebagai berikut: memasang lampu yang akan
digunakan dengan cara digantungkan, meletakkan alat ukur lux meter tepat dibawah
lampu yang telah terpasang dengan aliran listrik, menyalakan lampu dan mengatur
posisi tinggi rendahnya lampu seseuai intensitas cahaya yang diingikan, mengamati
penunjukkan intensitas cahaya pada alat ukur lux meter.

Prosedur Penanaman

Hal yang pertama dilakukan dalam penanaman adalah menyiapkan benih
sawi. Selanjutnya membuat media tanam dengan cara mencampurkan tanah dan
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1 kemudian di remas hingga merata. Media
tanah yang halus di masukkan ke dalam polybag atau pot. Benih sawi disemai ke
dalam polybag atau pot berukuran sedang. Jika sudah maka dapat disiram dengan
air agar kelembaban benih dapat terjaga. Setelah benih sawi tumbuh selama 2
minggu maka di pindahkan pada polybag yang ukurannya lebih besar. Tahap
pemindahan bibit dilakukan dengan cara yang sama pada saat proses penyemaian
yaitu media tanah dan pupuk kandang dicampur terlebih dahulu lalu bibit
dimasukkan ke dalamnya. Jika sudah dapat di siram dengan air agar kelembaban
sayur dapat terjaga. Sayur sawi dalam polybag dapat dipindahkan pada rak tanaman
dengan memberikan perlakuan intensitas cahaya yang cukup. Tanaman diberikan
cahaya tambahan saat matahari mulai terbenam jam 18.00 — 22.00 WITA. Setiap
tanaman disinari dengan warna pencahayaan yang berbeda-beda dan tanpa
pencahayaan. Pada pagi hari tanaman diberikan frekuensi bunyi mulai pukul 06.00-
10.00 WIB. Tanaman yang pada waktu malam hari disinari cahaya lampu,pada pagi
hari dipaparkan bunyi dan tanaman yang hanya diberi paparan bunyi. Gambar 1
menunjukan tanaman sawi pada malam hari dan siang hari.
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Gambar 1. (a)Tanaman sawi pada malam hari, (b)Tanaman sawi pada siang hari

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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(b)

Pengaruh warna cahaya lampu pada pertumbuhan lebar daun, jumlah daun,
diameter batang dan tinggi batang tanaman sawi hijau
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengambilan data secara tunggal

terhadap pengukuran pertumbuhan sawi hijau yang telah dilakukan selama 4

minggu dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil pertumbuhan setiap minggu dengan berbagai warna cahaya

Lebar Lebar Tinggi
NO Waktu S}j hu Warna Daun Jumiah Batang Batgr?g
(°C) Lampu Daun

(cm) (cm) (cm)

Merah 2,1 4 0,2 3,1
Minggu Kgning 2,0 4 0,2 3
1 Pertama 31 Hijau 2,2 4 0,2 3

Tanpa

Lampu 2,1 4 0,2 2,5

Merah 2,5 6 0,2 3,8

5 Minggu 29 Kuning 2,5 4 0,2 3,5
Kedua Hijau 2,7 5 0,3 3,2
Tanpa Lmpu 3,2 6 0,3 4
Merah 6,5 7 0,5 5

3 Minggu 32 Kuning 5,1 7 0,5 4,5
Ketiga Hijau 6,0 7 0,5 5,5
Tanpa Lmpu 6,2 7 1 5,3
Merah 10,6 10 1,1 8

4 Minggu 29 Kuning 10,1 8 1 7,5
Keempat Hijau 9,7 9 1,1 8
Tanpa Lmpu 9,5 9 1,1 10
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa lebar daun yang diperoleh pada
setiap batang memiliki lebar yang berbeda pada setiap lampu, yaitu tanaman yang
menggunakan cahaya lampu warna dengan tanaman yang tidak menggunakan
cahaya lampu dapat dilihat pertumbuhan lebar daun paling besar yaitu pada
tanaman yang menggunakan cahaya lampu tambahan warna merah, sedangkan
tanaman yang paling lambat dalam pertumbuhan lebar daun yaitu pada tanaman
yang menggunakan cahaya lampu warna kuning. Pertumbuhan jumlah daun dari
setiap batang tidak jauh berbeda, dimana pertumbuhan daun yang paling cepat
masih sama halnya dengan pertumbuhan lebar daunnya, yaitu tanaman bayam yang
menggunakan cahaya lampu tambahan warna merah, dengan jumlah daun 10 helai
dan 8 helai untuk daun yang tidak menggunakan cahaya tambahan. Pertumbuhan
lebar batang dari data yang diperoleh tidak jauh berbeda satu sama lain dimana
pertumbuhan lebar batang yang paling lambat yaitu pada tanaman sawi yang
menggunakan cahaya lampu tambahan warna kuning, dan pada tanaman sawi yang
tidak menggunakan cahaya tambahan lebih lebar. Pada tinggi batang diperoleh hasil
yang berbeda dengan hasil dari pertumbuhan lebar daun dan jumlah daun yaitu,
tanaman yang tidak menggunakan cahaya lampu tambahan lebih cepat tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan cahaya lampu warna hijau,
kuning ataupun tanaman yang menggunakan cahaya lampu warna merah.

Pengaruh warna cahaya lampu pada pertumbuhan lebar daun, jumlah daun,
lebar batang dan tinggi batang tanaman sawi hijau yang dipaparkan bunyi
Hasil dari penelitian yang diperoleh dari pengambilan data secara tunggal

terhadap pengukuran pertumbuhan sawi hijau yang telah dilakukan selama 4
minggu dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Hasil Pengukuran pertumbuhan sawi hijau setiap minggu dengan berbagai
warna yang dipaparkan bunyi

Suhu Lebar Jumiah Lebar Tinggi
NO | Waktu o Warna Lampu | Daun Batang | Batang
(°C) Daun
(cm) (cm) (cm)
Merah 2,2 4 0,2 3
1 Minggu a1 Kuning 2,2 4 0,2 3
Pertama Hijau 2,3 4 0,2 3,2
Bunyi 2,3 4 0,2 3
Merah 42 9 0,4 4
Minggu Kuning 3,5 7 0,3 3
2 29 —
Kedua Hijau 4,2 7 0,3 4
Bunyi 3,8 6 0,3 3,8
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Merah 8,5 10 1 7
3 Minggu 32 Kuning 7,2 7 0,5 5
Ketiga Hijau 7,5 8 0,5 4,5
Bunyi 8,2 9 0,5 5
Merah 13 12 1,1 8,5
4 | Minggu - Kuning 11,2 10 1,1 7,5
Keempat Hijau 11,2 10 1,1 7,5
Bunyi 11 12 1,1 9

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh cahaya tambahan dan
pemaparan bunyi pada lebar daun tanaman sawi hijau direspon baik pada tanaman
sawi hijau terutama pada cahaya tambahan warna merah yang memiliki lebar daun
13 cm, sedangakan respon pada tanaman sawi hijau yang tidak diberi cahaya
tambahan hanya memiliki lebar daun 10,5 cm. Jumlah daun yang dihasilkan
tanaman yang menggunakan cahaya tambahan warna merah dan yang tidak
menggunkan cahaya tambahan memiliki jumlah daun yang lebih banyak
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan cahaya lampu warna kuning dan
hijau. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam teori bahwa panjang gelombang suatu
pancaran cahaya dapat mempengaruhi pigmen daun, sehingga daun yang
dihasilkan nampak perbedaan warna dimana pada cahaya tambahan lampu hijau
dan merah terlihat lebih segar dibandingkan daun yang diberikan cahaya lampu
kuning dan tanaman yang hanya dipaparkan bunyi. Pertumbuhan lebar batang dari
data yang diperoleh sama pada minggu terakhir dimana pertumbuhan lebar batang
ini dipengaruhi oleh usia tanaman yang maksimal 45 hari setelah tanam sehingga
hasil pengukuran yang diperoleh sama sedangkan hasil pengukuran pada minggu
ketiga dan minggu keempat terdapat perbedaan.

Pertumbuhan tinggi batang tanaman sawi hijau yang hanya menggunakan
paparan bunyi tanpa cahaya tambahan memiliki tinggi batang lebih tinggi yaitu 9 cm
dibandingkan dengan tanaman yang menggunakan cahaya tambahan. Pertumbuhan
tinggi batang ini agak berbeda dari pertumbuhan tanaman sawi berdasarkan lebar
daun dimana sawi hijau yang diberikan cahaya tambahan warna merah lebih unggul
dibandingkan sawi sawi hijau yang tidak diberikan bunyi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan benih
tanaman sawi hijau diperoleh hasil pertumbuhan sawi hijau lebih cepat berkembang
jilka menggunakan cahaya tambahan yang disertakan dengan pemaparan bunyi
dibandingkan pertumbuhan tanaman sawi hijau yang normal tanpa bantuan cahaya
buatan ataupun bantuan dengan pemaparan bunyi.

Pertumbuhan sawi hijau yang diperdengarkan murottal al-quraan menglami
pertumbuhan yang relatif pesat dibanding yang lain. Hasil ini sesuai dengan
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literatur yang mengatakan bahwa frekuensi musik yang sesuai pada
tanaman akan memberikan dampak yang positif. Sebuah bunyi memiliki frekuensi
tertentu yang dibutuhkan stomata pada pertumbuhan untuk terbuka
(Tjitrosoma,1984) “Ketika suara dengan frekuensi tertentu dimainkan pada
tumbuhan, stomata tumbuhan akan terbuka”. Terbukanya stomata menyebabkan
penyerapan air lebih efektif sehingga pertumbuhan sawi hijau dapat
berkembang dengan baik.

Di dalam musik yang sehat terjadi keseimbangan antara tiga komponen
tersebut. Untuk musik murottal Al-Quran dalam pembacaan tiap ayat-ayatnya
dengan baik mengandung dampak positif melebihi musik lainnya, karena dalam
pembacaan ayat-ayat alquran yang baik dan benar memiliki tekanan tajwid yang
variatif dengan frekuensi tertentu sehingga menyebabkan panjang gelombang yang
berbeda. Hal ini ditangkap positif oleh tanaman karena pembacaan ayat-ayat
alquran memliki ritme yang halus dan selaras sehingga membawa ketenangan,
kemudian juga diiringi dengan melodi yang memperindah setiap bacaanya, harmoni
yang dihasilkan membawa ketenangan.

Pertumbuhan sawi hijau berdasarkan jumlah daun pada pencahayaan lampu
merah pada minggu pertama didapatkan ukuran 2,1 cm, sedangkan pertumbuhan
sawi hijau dengan pencahayaan lampu merah yang disertakan bunyi lebih lebar
dengan hasil pengukuran 2.2 cm. sampai pada minggu keempat lebar sawi hijau
yang menggunakan tambahan pencahayaan lampu merah yang disertakan bunyi
lebih lebar dibandingkan pertumbuhan sawi hijau yang lain.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa pertumbuhan sawi hijau dengan
cahaya tambahan dan sawi hijau dengan cahaya tambahan disertakan paparan
bunyi pada minggu ke empat mengalami perubahan dari segi pertumbuhan lebar
daun, jumlah daun, lebar batang dan tinggi batang tanaman. Pertumbuhan tanaman
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya panjang gelombang cahaya lampu
yang digunakan serta faktor lain seperti suhu dan kelembaban tanah.

Tabel 3. Perbandingan pertumbuhan sawi hijau dengan cahaya tambahan dan sawi
hijau dengan cahaya tambahan disertakan bunyi setiap minggu

Sawi Hijau Sawi hijau disertakan bunyi
Penga | Tanp Lampu
matan | g Lampu | Lampu | Kuning BUNVi Lampu | Lampu | Lampu
Lamp | Merah | Hijau YI'l Merah Hijau Kuning
u
Tinggi | 10
mggl 8cm 8cm 7,5cm | 9cm | 13cm 85cm | 7,5cm
Sawi cm
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Lebe.ll‘ 95 10,6 10em 10 cm 11 13 cm 11,2¢c 10,5
Sawi cm cm cm m cm
Jumlah g 9 |8 12 |12 10 10
Daun

Lebar Llc 1,2cm |[1l.1lcm | 1cm Llc 1.lcm | 1,1cm | 1,1cm
Batang | m m

Suhu

Rata- 30°C

rata

Penambahan cahaya pada tanaman dilakukan pada malam atau sore hari
karena untuk menambah proses fotosintesis pada tanaman sehingga tanaman akan
semakin produktif secara ekonomi. Akan tetapi agar tumbuh secara sehat, tanaman
sebaiknya disinari matahari atau lampu LED dengan total penyinaran tidak melampui
14-16 jam setiap harinya, hal ini dikarenakan agar tanaman tidak pucat atau layu.
Penggunaan lampu yang tidak sesuai dan waktu yang terlalu lama dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, adapun faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman diantara nya yaitu faktor suhu, tanah dan persediaan air.
Suhu pada tempat penelitian ini yaitu berkisar 28-30°C pada pagi hari, pada siang
hari hingga petang mencapai 29-35°C dan pada malam hari relative dingin yaitu 25-
30°C.

Musik dengan frekuensi tertentu dimainkan pada tumbuhan, stomata
tumbuhan akan terbuka. Terbukanya stomata akan menyebabkan penyerapan
pupuk yang lebih efisien daripada tumbuhan tanpa dimainkan musik. Penyerapan
pupuk yang baik diikuti dengan tumbuh kembang tanaman yang lebih baik sehingga
menyebabkan tumbuhan yang didengarkan musik berkembang lebih baik

Pada penelitian ini penambahan cahaya buatan memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sayuran sawi hijau dimana yang berpengaruh baik yaitu
cahaya lampu LED warna merah dan pemaparan bunyi (murottal) memiliki
pengaruh yang cukup baik. Untuk tanaman yang diberi perlakuan penambahan
cahaya kemudian dipaparkan musik memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan
dengan penambahan cahaya saja ataupun penambahan pemaparan bunyi saja, hal
ini karena penamabahan cahaya dan bunyi berpengaruh positif dalam merangsang
stomata untuk tetap berfotosintesis.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
penambahan warna cahaya merah pada tanaman terlihat jelas pada lebar daun sawi
hijau yang memiliki daun paling lebar diantara warna cahaya yang lain dan jumlah
daun yang dihasilkan lebih banyak dari penambahan warna cahaya kuning, hijau
dan tanpa cahaya tambahan. Pemaparan bunyi pada tanaman memiliki pengaruh

33 | JFT



JFT. No.1, Vol. 6, Juni 2019

yang cukup baik pada tinggi batang, lebar batang dan jumlah daun dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diberikan paparan bunyi. Pada tanaman yang diberi
tambahan cahaya dan dipaparkan bunyi menghasilakn pertumbuhan tanaman yang
lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang hanya diberi tambahan lampu atau
hanya diberi bunyi saja.
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